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ABSTRAK

Kaempferia galanga (K. galanga) atau yang dikenal sebagai "kencur" di Indonesia digunakan
sebagai salah satu bahan makanan. Tanaman ini sering dijadikan pasta karena dipercaya dapat
mengatasi kelelahan. Berdasarkan hasil review, secara tradisonal tanaman ini sering digunakan untuk
pengobatan diare, migrain dan meningkatkan energi, dan mengatasi kelelahan.! Rimpang K. galanga
selama ini digunakan oleh untuk menghilangkan sakit gigi, sakit perut, pembengkakan pada otot dan
rematik. K. Galanga secara luas juga digunakan di Thailand untuk pengobatan hipertensi, asma,
rematik, gagngguan pencernaan, demam, sakit kepala dan mengurangi rasa nyeri abdomen.?3

Kaempferia galanga termasuk dalam kingdom: Plantae, sub kingdom: Phanerogamae, divisi:
Spermatophyta, sub divisi: Angiospermae, kelas: Monocotyledonae, seri: Epigynae, ordo: Scitaminales,
keluarga: Zingiberaceae, genus: Kaempferiam, spesies : galanga. Bagian tanaman yang sering
digunakan adalah rimpang, akar, daun.*

Komponen utama yang terkandung dalam K. galanga antara lain ethyl-p-methoxycinnamate
(31.77%), methylcinnamate (23.23%), carvone (11.13%), eucalyptol (9.59%) dan pentadecane
(6.41%). Ekstrak K.galanga dilaporkan memiliki efek antinflamasi, analgetik, antidiare, antibakteri,

sedatif, sitotoksik, insektisidal, antihelmint, dan antioksidan.*®

Efek Analgesik dan Antiinflamasi disimpulkan bahwa K. galanga memiliki

aktivitas analgesik yang juga dimediasi oleh

Suatu studi melaporkan bahwa ekstrak metanol . . .
aktivitas sistem saraf pusat (spinal dan

K. Galanga secara nyata menunjukkan efek supraspinal) serta melibatkan reseptor opioid.

antinosiseptik  pada  hewan  percobaan. Penggunaan model tail flick dipercaya dangat

Mekanisme antinosiseptik ini kemungkinan . . .
berkorelasi dengan persepsi nyeri pada

melibatkan reseptor opioid dan dimediasi oleh manusia.” Aktivitas analgesik yang sama juga

aktivitas sistem saraf pusat dan perifer. Pada ditunjukkan pada hewan uji  dengan
pengujian ini dosis ektrak yang digunakan
antara lain 50, 100 dan 200 mg/kg.® Efek

analgesik juga dievaluasi menggunakan model

menggunakan tes menggeliat (writhing test).
Kompleks fosfolipid diketahui  bertindak
sebagai carier (pembawa) yang bisa

hot plate dan tail-flick. Pada studi ini meningkatkan aktivitas analgesik K. galanga.’
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Disamping efek analgesik, K. galanga
juga menunjukkan efek antiinflamasi pada
model karaginan.” Studi pada ekstrak K.
galanga yang dibuat menjad bentuk plester juga
menemukan bahwa ekstrak ini dapat berfungsi
sebagai  antiinflamasi  karena ~ mampu
mengurangi peradangan akut pada tikus.® Efek
akibat

penghambatan pada enzim cyclooxygenase dan

ini kemungkinan diperoleh
penghambatan sintesis prostaglandin.” Dari
semua ekstrak K. galanga, petroleum ether
extract adalah yang paling efektif dalam
menekan progresi inflamasi akut dan kronik
pada tikus melalui penghambatan pada infiltrasi
neutrofil.°

itu,

Disamping K. galanga juga

dilaporkan mampu menghambat produksi
reactive oxigen species (ROS) intraseluler.
(EPMC) vyang

Galanga  dipercaya

Ethyl-p-methoxycinnamate
dari K
bertanggung jawab terhadap efek protektif

diisolasi

terhadap kerusakan oksidatif ini.’® Ethyl-p-
methoxycinnamate juga mampu menghambat
inflamasi melalui penekanan kadar interleukin
1, tumor necrosis factor-a, dan angigenesis
melalui penekanan pada fungsi sel endotel .
Ethyl

diisolasi dari rimpang K. galanga mampu

cinnamate (EC) yang juga

menghambat kontraksi tonus yang diinduksi
oleh peningkatan kadar K* dan phenylephrine
(PE) dengan nilai 1Cs 0.30+0.05 mM and
0.38+£0.04 mM. Ethyl cinnamate juga mampu
menghambat masukknya Ca?* ke dalam sel
vaskular dan pengeluaran nitrit oxide serta
Hasil

menunjuukan bahwa efek vasorelaksasi K.

prostasiklin dari sel endotel. ini
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galanga dimediasi melalui jalur yang berbeda-
beda

tanaman ini pada kasus hipertensi.

sehingga menjelaskan pemanfaatan

Efek penyebuhan luka oleh K. Galanga
juga diuji pada hewan coba. Hasil studi
menemukan bahwa ekstrak alkohol K. galanga
secara signifikan mempu menurunkan waktu
keterlambatan

efek

epitelisasi dan memperbaiki

epitelisasi yang disebabkan oleh
dexametason.®®

Uji klinis ekstrak K. galanga pada 35
sampel penelitian (18 kelompok intervensi dan
17 kontrol) dilaporkan memiliki efektifitas
yang
menangani osteoatritis.’* Hasil serupa juga

sama dengan meloxicam  untuk
ditunjukkan pada penelitian lainnya yang juga
menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan
rasa nyeri, kekakuan dan fungsi fisik pada
kelompok perlakuan dengan pemberian ekstrak
K. galanga, sehingga dapat diberikan sebagai

terapi alternatif pada kasus osteoatritis.®

Uji Toksisistas dan Keamanan
Hasil uji toksisitas akut dan subakut K. Galanga
tidak

abnormalitas pada gambaran histopatologi

menunjukkan adanya  perbedaan
antar kelompok perlakuan dan jenis kelamin.
Tidak ditemukan pula adanya perbedaaan
angka kematian, perbedaan berat badan dan
berat organ pada kelompok perlakuan. Hasil
analisis hematologi menunjukkan tidak adanya
perbedaan parameter sel darah putih, platelet,
hematokrit, dan hemoglobin. Demikian pula
pada hasil analias kimia darah yang juga tidak
kadar

glukosa, blood urea nitrogen (BUN), aspartate

menunjukkan perbedaan parameter
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transaminase (AST), alanine transaminase
(ALT), alkaline phosphatase (Alk-P), total
Hasil

anatomi juga normal

protein dan albumin. pemeriksaan
dan tidak

ditemukan adanya tanda-tanda iritasi pada

patologi

kulit.*® Penelitian lain juga melaporkan bahwa
K. galanga terbukti aman dan tergolong dalam
tanaman yang memiliki nilai energi tinggi
disertai efek kemopreventif tanpa bahan
fitokimia yang beracun dan dapat ditoleransi.
Analisis komponen makro dan mikro nutrien
mengkonfirmasi K. galanga  memang
mengandung protein, fiber dan kaya akan
mineral esensial seperti potasium, fosfor, dan
magnesium, serta mengandung besi, mangan
zink, cobalt dan nikel.*°

Akan tetapi, studi lain melaporkan
bahwa K. galanga dan komponen aktifnya
(ethyl-p-methoxycinnamate) kemungkinan
terkait dengan adanya interaksi antara tanaman
herbal dan obat, serta meningkatkan risiko
toksisitas dan karsinogenesis dari suatu obat
dan komponen vyang dimetabolisme oleh

CYP1A1, CYP2B dan CYP2E1.?

Kesimpulan

Berdasarkan  data-data di  atas,
diketahui bahwa K. galanga memiliki efek
analgetik dan antiinflamasi. Akan tetapi, karena
mayoritas penelitian masih terbatas pada
penelitian in vitro dan in vivo efek yang
ditimbulkan pada manusia belum dapat
dipastikan. Selain itu, meskipun belum ada
laporan efek toksik pada hewan, karena
keterbatasan jumlah penelitian pada manusia,

pemanfaatan dalam jumlah besar dan secara
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luas di masyarakat juga harus lebih hati-hati
karena kemungkinan timbulnya interaksi antara

obat maupun komponen makanan lainnya.
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